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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan bab sebelumnya dapat disimpulkan penelitian tentang 

pemeriksaan teknis sistem suspensi  pada Seksi Pengujian Sarana Dinas 

Perhubungan Kab. Pekalongan sebagai berikut : 

1. Peneliti telah melakukan pemeriksaan teknis sistem suspensi pada Seksi 

Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kab. Pekalongan menggunakan 

kaidah diagnosis prognosis, pemeriksaan teknis sistem suspensi, 

dimulai dari pengumpulan data anamnesis, dan pemeriksaan fisik, data 

diagnosis banding. Dari ketiga data tersebut selanjutnya dihasilkan 

kesimpulan diagnosis, setelah dilakukan langkah kesimpulan diagnosis, 

selanjutnya dilakukan prognosis dan terapi. 

2. Peneliti telah merancang standar operasional prosedur pemeriksaan 

teknis sistem suspensi mobil bus besar di Seksi Pengujian Sarana Dinas 

Perhubungan Kab. Pekalongan. Setelah hasil dari pemeriksaan teknis 

menggunakan kaidah diagnosis prognosis menyatakan kondisi baik atau 

lulus, maka penguji mencentang opsi pengujian “As dan Suspensi” pada 

aplikasi SIM PKB dan pengemudi dapat melanjutkan proses pengujian 

selanjutnya, sementara apabila hasil pemeriksaan teknis menyatakan 

terdapat kerusakan atau tidak lulus, maka penguji tidak perlu 

mencentang opsi pengujian “As dan Suspensi”, dan perlu memberikan 

catatan kerusakan dan perbaikan pada opsi “Kesimpulan”, serta 

diarahkan untuk memperbaiki kerusakan sebelum melanjutkan 

pemeriksaan selanjutnya. 

V.2 Saran 

1. Sebaiknya dilakukan penyusunan SOP pemeriksaan teknis sistem 

suspensi pada Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kab. 

Pekalongan, karena dasar atau pedoman kegiatan sangat penting 

dalam melaksanakan tugas sebagai seorang penguji, dan hasil 

pengujian yang didapatkan tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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2. Perlunya perbaikan kendaraan, apabila hasil diagnosis oleh penguji 

menyatakan bahwa kendaraan tidak lulus untuk pemeriksaan teknis 

sistem suspensi, yang selanjutnya dapat melaksanakan uji ulang 

setelah kendaraan diperbaiki. 

3. Perlu adanya penambahan gedung uji yang dikhususkan untuk 

pemeriksaan menggunakan metode diagnosis prognosis supaya 

mendapatkan hasil pemeriksaan yang mendetail 
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